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Lampiran 3 Uji Etik 

 

 

 

 

Lampiran 4 Informed Consent 



 

 

 
INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN) 

 
 

Yang bertanda dangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

Telah mendapat keterangan terinci dan jelas mengenai : 

1. Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Minum Obat Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di RSUD 

Pasar Rebo” 

2. Bahaya yang akan timbul 

3. Prosedur penelitian 

4. Persetujuan perizinan tempat penelitian 

5. Hak keamanan dan privasi 

Dan prosedur penelitian ,mendapatkan kesempatan mengajukan pertanyaan 

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Oleh 

karena itu saya bersedia/tidak bersedia *) secara sukarela untuk menjadi subyek 

penelitian dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan. 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada partisipan dan saya yakin bahwa 

pastisipan tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek yang mungkin terjadi 

jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. Demikian pernyataan ini saya buat 

dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak manapun. 
 

 

Keterangan 

*) : Coret yang tidak perlu 

Jakarta, ........................ 2024 

Responden 

 

 

 
 

(.....................................) 



 

Lampiran 5 Instrumen Penelitian 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEPATUHAN MINUM OBAT TERHADAP TEKANAN DARAH 

PADA PENDERITA HIPERTENSI DI RSUD PASAR REBO 

 
I. Data Demografi Responden 

Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tanda (√) pada salah satu tanda kurung ( ) 

sesuai dengan jawaban anda. Jika ada yang tidak dimengerti dapat ditanyakan 

kepada peneliti. 
1. Nama : 

2. Usia ................................................ tahun 

3. Pekerjaan 

( ) Tidak bekerja ( ) PNS ( ) Petani 

( ) Buruh ( ) Pensiunan ( ) Lainnya, sebutkan.. 

4. Lama menderita hipertensi 

( ) ≤ 5 tahun ( ) > 5 tahun 

 
II. Kepatuhan Minum Obat (MMAS-8) 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda check 

atau centang (√) pada jawaban yang dipilih. 

 
No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah ada saat-saat ketika anda lupa 
minum obat antihipertensi anda? 

  

2 Apakah selama 2 pekan terakhir ini, anda 
dengan sengaja tidak meminum obat? 

  

3 Pernahkan anda mengurangi atau 

berhenti minum obat tanpa memberi tahu 

dokter anda, karena anda merasa kondisi 

anda bertambah parah ketika meminum 

obat tersebut? 

  

4 Ketika anda pergi berpergian  atau 

meninggalkan  rumah, apakh anda 
kadang-kadang lupa membawa obat 
anda? 

  

5 Apakah kemarin anda minum obat?   

6 Ketika anda merasa sehat, apakah anda 
juga kadang berhenti meminum obat? 

  



 

 

7 Minum obat setiap hari merupakan hal 

yang tidak menyenangkan bagi sebagian 

orang. Apakah anda pernah merasa 
terganggu dengan kewajiban anda untuk 

minum obat setiap hari? 

  

8 Seberapa sering anda mengalami 

kesulitanminum semua obat anda? 

a. Tidak pernah/jarang 

b. Beberapa kali 

c. Kadang 

d. Sering 

e. Selalu 

Ceklis : Ya (bila memilih b/c/d/e) skor 1 

Ceklis : Tidak (bila memilih a) skor 0 

  

Ya : 1, Tidak : 0 
Interpretasi Tinggi jika 0-2, Sedang jika 3-5, Rendah jika 6-8 

 

 

III.  Motivasi 

Petunjuk Pengisian 

Istilah tabel dibawah ini dan berilah tanda checklist (√) pada salah satu tanda 

kurung ( ) sesuai dengan jawaban yang menurut anda benar dengan keterangan SS 

(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Setuju). 
 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya selalu minum obat dengan teratur karena 
saya mempunyai keinginan untuk sembuh 

    

2 Saya merasa apabila mengikuti jadwal minum 
obat yang telah ditentukan oleh dokter akan 
mempercepat proses penyembuhan 

    

3 Saya rajin minum obat jika ada yang 
mengingatkan 

    

4 Saya merasa bosan minum obat terlalu banyak dan 
terus-menerus 

    

5 Saya pergi berobat dan minum obat dengan teratur 
adalah suatu kewajiban 

    

6 Saya merasa tanpa minum obat secara teratur saya 
bisa sembuh 

    

7 Saya tidak suka minum obat setiap hari     

8 Saya merasa minum obat sudah menjadi 
kebutuhan saya 

    

9 Saya tidak yakin akan sembuh sekalipun saya rajin 
minum obat 

    

10 Saya percaya bahwa pengobatan sangatlah penting 
untuk penyakit saya 

    



 

 

11 Saya yakin minum obat secara rutin tidak hanya 

menyembuhkan tetapi juga meningkatkan 
Kesehatan 

    

12 Saya ragu dengan berobat ke rumah sakit saya bisa 
sembuh 

    

13 Bagi saya dukungan dari keluarga sangat penting 
bagi kelangsungan pengobatan saya 

    

14 Saya merasa senang jika keluarga saya ikut serta 
menemani saya berobat ke rumah sakit 

    

15 Saya malas minum obat karena keluarga saya tidak 
pernah memberikan semangat 

    

16 Saya malas pergi berobat dan karena keluarga saya 
tidak pernah mendukung saya untuk sembuh 

    

17 Keluarga saya tidak pernah memuji saya sekalipun 
saya minum obat 

    

18 Keluarga selalu memberikan pujian kepada saya 
jika saya teratur minum obat 

    

19 Perawat mengatakan saya hebat karena rajin 
minum obat maka dari itu saya akan selalu minum 
obat secara teratur 

    

20 Saya kecewa kepada keluarga saya karena tidak 
pernah memberikan pujian kepada saya 

    

 

Skor : Tinggi : 61-80 

Rendah : < 61 

 

 
IV. Peran Petugas Kesehatan 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah petugas kesehatan pernah menjelaskan/memberikan 
penyuluhan tentang penyakit hipertensi? 

  

2. Apakah petugas kesehatan mendengarkan keluhan serta 

memberikan penjelasan mengenai cara meminum obat 
dengan jelas? 

  

3. Apakah petugas kesehatan selalu mengingatkan anda untuk 
periksa ulang tekanan darah setelah obat habis? 

  

4. Apakah petugas kesehatan pernah menyampaikan bahaya 
apabila tidak minum obat secara teratur? 

  

5. Apakah petugas kesehatan menanyakan kemajuan yang anda 
peroleh selama melakukan pengobatan? 

  



 

Lampiran 6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Hasil Output Uji Validitas Motivasi  

 

Pertanyaan r-hitung perbandingan 
r-product momen 

(r-tabel) 
Ket 

Pertanyaan 1 0,927 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 2 0,756 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 3 0,678 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 4 0,621 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 5 0,696 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 6 0,927 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 7 0,696 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 8 0,756 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 9 0,817 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 10 0,742 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 11 0,863 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 12 0,742 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 13 0,927 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 14 0,696 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 15 0,651 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 15 0,555 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 15 0,756 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 15 0,631 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 15 0,555 ≥ 0,361 Valid 

Pertanyaan 15 0,555 ≥ 0,361 Valid 

 Sumber: Simamora, 2020 

 

Hasil Output Uji Validitas dan Reliabilitas Peran Petugas Kesehatan 

 
PERAN PETUGAS KESEHATAN 

No. Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

1. Apakah petugas kesehatan pernah menjelaskan 
/ memberikan penyuluhan tentang penyakit 

hipertensi ? 

 
0,756 

 
0,468 

 
Valid 

2. Apakah petugas kesehatan mendengarkan 
keluhan serta memberikan penjelasan 
mengenai cara meminum obat dengan jelas ? 

 
0,720 

 
0,468 

 
Valid 

3. Apakah petugas kesehatan selalu 
mengingatkan anda untuk periksa ulang 

tekanan darah setelah obat habis ? 

 
0,531 

 
0,468 

 
Valid 

4. Apakah petugas kesehatan pernah 
menyampaikan bahaya apabila tidak minum 

obat secara teratur ? 

 
0,535 

 
0,468 

 
Valid 

5. Apakah petugas kesehatan menanyakan 
kemajuan yang anda peroleh selama 
melakukan pengobatan ? 

 
0,616 

 
0,468 

 
Valid 



 

 

No Variabel Alpha Cronbach Simpulan 

1 Peran Petugas Kesehatan 0,617 Reliabel 

Sumber: Mawanti, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 Master Tabel 
 

 

 
No Inisial Usia Lama 

Menderita 
Motivasi Peran Petugas 

Kesehatan 
Kepatuhan 

Minum Obat 

1 ES 2 1 2 2 2 

2 SJ 1 2 1 1 1 

3 ID 2 2 2 2 2 

4 DL 1 2 1 2 2 

5 MD 1 1 2 1 1 

6 OV 1 2 2 1 2 

7 NS 1 1 1 1 1 

8 HC 2 2 1 1 2 

9 US 1 1 2 2 1 

10 RL 1 2 1 1 1 

11 DF 1 2 2 1 1 

12 AL 2 2 2 1 1 

13 NS 1 2 2 1 1 

14 HN 2 1 2 2 2 

15 KK 2 2 1 1 2 

16 UA 2 1 1 2 2 

17 PW 1 1 2 1 1 

18 KS 2 2 2 1 2 

19 HS 2 1 2 1 1 

20 RD 2 1 1 2 2 

21 SK 2 2 2 1 1 

22 SJ 2 1 1 2 2 

23 PD 1 1 1 2 2 

24 IS 1 1 2 1 1 

25 SW 2 2 2 2 2 

26 AU 1 2 1 2 1 

27 SY 1 2 2 2 1 

28 RD 1 1 1 2 1 

29 SS 2 1 2 2 1 

30 SA 2 2 2 2 2 

31 SZ 1 2 2 2 1 

32 SM 2 1 2 2 1 

33 SM 2 1 1 2 2 

34 ED 2 2 2 1 1 

35 EL 1 2 2 2 1 

36 MF 1 1 1 2 2 

37 SK 2 2 1 2 1 

38 LA 1 1 1 1 1 



 

 

39 RM 2 2 2 1 1 

40 BN 1 2 2 1 1 

41 TH 2 2 2 2 1 

42 TS 2 1 1 2 2 

43 SA 2 2 2 1 1 

44 YN 2 2 1 2 1 

45 SR 1 1 1 2 2 

46 MY 1 2 2 2 1 

47 SB 2 2 2 1 1 

48 AS 2 1 1 2 2 

49 SK 2 2 2 1 1 

50 SM 2 2 2 1 1 

51 KMR 1 1 2 1 1 

52 RH 2 1 1 2 2 

53 NKH 1 2 2 1 1 

54 SHN 2 2 1 1 1 

55 MRH 2 1 2 2 1 

56 BT 2 2 2 1 1 

57 DS 2 2 2 1 1 

58 MF 1 2 1 1 1 

59 NM 2 2 1 1 1 

60 MM 2 2 1 2 1 

61 RZL 2 2 1 1 1 

62 RB 2 2 2 1 1 

 

Keterangan 

 

Usia     Lama Menderita  Motivasi 

45-59 tahun  :1  ≤ 5 tahun  : 1  Rendah         : 1 

≥ 60 tahun :2  > 5 tahun  : 2  Tinggi           : 2 
 

Peran Petugas Kesehatan   Kepatuhan Minum Obat 

Kurang  : 1   Rendah  : 1 

Baik   : 2   Tinggi   : 2 
 

 

 

 

 

  

 

 



 

Lampiran 8 Hasil Output Analisis Data 

 

 
1. Distribusi Frekuensi Responden 

 

 
Statistics 

 

Usia 

 

Lama Menderita 

 

Motivasi 

Peran Petugas 

Kesehatan 

Kepatuhan 

Minum Obat 

N Valid 62 62 62 62 62 

Missing 0 0 0 0 0 

 
Usia 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45-59 tahun 26 41,9 41,9 41,9 

≥60 tahun 36 58,1 58,1 100,0 

Total 62 100,0 100,0 
 

 
Lama Menderita 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 5 tahun 24 38,7 38,7 38,7 

> 5 tahun 38 61,3 61,3 100,0 

Total 62 100,0 100,0 
 

 
Motivasi 

 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 26 41,9 41,9 41,9 

Tinggi 36 58,1 58,1 100,0 

Total 62 100,0 100,0 
 

 
Peran Petugas Kesehatan 

 

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 32 51,6 51,6 51,6 

Baik 30 48,4 48,4 100,0 

Total 62 100,0 100,0 
 



 

 

Kepatuhan Minum Obat 
 
 

Frequency 

 
 

Percent 

 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 42 67,7 67,7 67,7 

Tinggi 20 32,3 32,3 100,0 

Total 62 100,0 100,0 
 

 
 

2. Hasil Analisis Bivariat Menggunakan Chi-Square 

 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Kepatuhan Minum 

Obat 

62 100,0% 0 0,0% 62 100,0% 

Lama Menderita * 

Kepatuhan Minum Obat 

62 100,0% 0 0,0% 62 100,0% 

Motivasi * Kepatuhan Minum 

Obat 

62 100,0% 0 0,0% 62 100,0% 

Peran Petugas Kesehatan * 

Kepatuhan Minum Obat 

62 100,0% 0 0,0% 62 100,0% 

 

 
a) Pengaruh Usia Terhadap Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

 

Usia * Kepatuhan Minum Obat 
 

Crosstab 

Kepatuhan Minum Obat  
 

Total Rendah Tinggi 

Usia 45-59 tahun Count 20 6 26 

Expected Count 17,6 8,4 26,0 

% within Usia 76,9% 23,1% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

47,6% 30,0% 41,9% 

% of Total 32,3% 9,7% 41,9% 

≥60 tahun Count 22 14 36 

Expected Count 24,4 11,6 36,0 

% within Usia 61,1% 38,9% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

52,4% 70,0% 58,1% 



 

 

% of Total 35,5% 22,6% 58,1% 

Total Count 42 20 62 

Expected Count 42,0 20,0 62,0 

% within Usia 67,7% 32,3% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 67,7% 32,3% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 1,727a
 1 ,189 

  

Continuity Correctionb
 1,079 1 ,299 

  

Likelihood Ratio 1,767 1 ,184 
  

Fisher's Exact Test 
   

,272 ,149 

Linear-by-Linear Association 1,699 1 ,192 
  

N of Valid Cases 62 
    

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,39. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

b) Pengaruh Lama Menderita Terhadap Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

Lama Menderita * Kepatuhan Minum Obat 
 

Crosstab 

Kepatuhan Minum Obat  
 

Total Rendah Tinggi 

Lama Menderita ≤ 5 tahun Count 12 12 24 

Expected Count 16,3 7,7 24,0 

% within Lama Menderita 50,0% 50,0% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

28,6% 60,0% 38,7% 

% of Total 19,4% 19,4% 38,7% 

> 5 tahun Count 30 8 38 

Expected Count 25,7 12,3 38,0 

% within Lama Menderita 78,9% 21,1% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

71,4% 40,0% 61,3% 



 

 

% of Total 48,4% 12,9% 61,3% 

Total Count 42 20 62 

Expected Count 42,0 20,0 62,0 

% within Lama Menderita 67,7% 32,3% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 67,7% 32,3% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 5,641a
 1 ,018 

  

Continuity Correctionb
 4,394 1 ,036 

  

Likelihood Ratio 5,586 1 ,018 
  

Fisher's Exact Test 
   

,026 ,018 

Linear-by-Linear Association 5,550 1 ,018 
  

N of Valid Cases 62 
    

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,74. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
c) Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

 

Motivasi * Kepatuhan Minum Obat 

Crosstab 

Kepatuhan Minum Obat  
 

Total Rendah Tinggi 

Motivasi Rendah Count 13 13 26 

Expected Count 17,6 8,4 26,0 

% within Motivasi 50,0% 50,0% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

31,0% 65,0% 41,9% 

% of Total 21,0% 21,0% 41,9% 

Tinggi Count 29 7 36 

Expected Count 24,4 11,6 36,0 

% within Motivasi 80,6% 19,4% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

69,0% 35,0% 58,1% 

% of Total 46,8% 11,3% 58,1% 



 

 

Total Count 42 20 62 

Expected Count 42,0 20,0 62,0 

% within Motivasi 67,7% 32,3% 100,0% 

% within Kepatuhan Minum 

Obat 

100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 67,7% 32,3% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 6,450a
 1 ,011   

Continuity Correctionb
 5,128 1 ,024 

  

Likelihood Ratio 6,460 1 ,011 
  

Fisher's Exact Test 
   

,015 ,012 

Linear-by-Linear Association 6,346 1 ,012 
  

N of Valid Cases 62 
    

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,39. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

d) Pengaruh Peran Petugas Kesehatan Terhadap Kepatuhan Minum Obat Hipertensi 

Peran Petugas Kesehatan * Kepatuhan Minum Obat 
 

Crosstab 

Kepatuhan Minum Obat  
 

Total Rendah Tinggi 

Peran Petugas 

Kesehatan 

Kurang Count 28 4 32 

Expected Count 21,7 10,3 32,0 

% within Peran Petugas 

Kesehatan 

87,5% 12,5% 100,0% 

% within Kepatuhan 

Minum Obat 

66,7% 20,0% 51,6% 

% of Total 45,2% 6,5% 51,6% 

Baik Count 14 16 30 

Expected Count 20,3 9,7 30,0 

% within Peran Petugas 

Kesehatan 

46,7% 53,3% 100,0% 

% within Kepatuhan 

Minum Obat 

33,3% 80,0% 48,4% 



 

 

% of Total 22,6% 25,8% 48,4% 

Total Count 42 20 62 

Expected Count 42,0 20,0 62,0 

% within Peran Petugas 

Kesehatan 

67,7% 32,3% 100,0% 

% within Kepatuhan 

Minum Obat 

100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 67,7% 32,3% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 
 
 

 
Value 

 
 

 
Df 

Asymptotic 

Significance (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (2- 

sided) 

 

Exact Sig. (1- 

sided) 

Pearson Chi-Square 11,814a
 1 ,001 

  

Continuity Correctionb
 10,020 1 ,002 

  

Likelihood Ratio 12,402 1 ,000 
  

Fisher's Exact Test 
   

,001 ,001 

Linear-by-Linear Association 11,624 1 ,001 
  

N of Valid Cases 62 
    

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,68. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

Lampiran 9 Bukti Foto Kegiatan Penelitian 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 Biodata Penulis 
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